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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tahap pendataan calon penerima bantuan langsung tunai dana desa (BLT-
DD) di Desa Oeltua Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang belum
efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa proses pendataan di Desa Oeltua
tidak sesuai dengan ketentuan, seperti melibatkan relawan atau gugus
tugas Covid-19.

2. Proses konsolidasi dan verifikasi data calon penerima BLT-DD di Desa
Oeltua belum efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa proses konsolidasi
dan verifikasi data di Desa Oeltua tidak sesuai dengan ketentuan, seperti
melibatkan relawan atau gugus tugas Covid-19 dan hasil verifikasi data
disampaikan langsung oleh Kepala Desa.

3. Mekanisme pengaggaran calon penerima BLT-DD di Desa Oeltua sudah
efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa mekanisme penganggaran yang
terjadi di Desa Oeltua sudah sesui dengan ketentuan.

4. Proses pencairan bantuan langsung tunai dana desa (BLT-DD) di Desa
Oeltua sudah efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa proses proses
pencairan bantuan langsung tunai yang terjadi di Desa Oeltua sudah sesui
dengan yang di tetapkan dan yang dianggarkan.

5. Faktor-faktor penghambant efektivitas bantuan langsung tunai dana desa

(BLT-DD) bagi masyarakat miskin terdampak Covid-19 di Desa Oeltua



72

Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang adalah sumber daya manusia dan
informasi

6. Strategi untuk efektivitas tata kelola bantuan langsung tunai dana desa
(BLT-DD) di Desa Oeltua Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang adalah
meningkatkan kerja sama antara pemerintah desa, membentuk tim
relawan/gugus tugas Covid-19, dan melakukan sosialisai dimulai dari
tingkat RT sampai dengan aparat desa.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukanefektivitas bantuan langsung
tunai dana desa (BLT-DD) bagi masyarakat miskin terdampak Covid-19 di Desa

Oeltua Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang, maka penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebagai Pemerintah Desa Oeltua Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang
dalam proses pendataan, konsilidasi dan verifikasi, validasi dan penetapan
hasil perlu kerja sama antara pemerintah Kabupaten/Kota, melakukan sosialisa
dari tingkat RT samapai denagn aparat desa dan kedepanya melibatkan tim
relawan/gugus tugas Covid-19, selain itu pada tahap mekanisme penganggaran
sampai pada proses pencairan BLT-DD perlu adanya transparansi agar seluruh
masyarakat  mengetahui penganggaran BLT-DD sesuai dengan yang
diharapkan, selanjutnya proses pertanggungjawaban harus dilakukan oleh
aparat pemerintah desa dan melibatkan masyarakat penerima BLT-DD, tim
relawan/gugus tugas Covid-19

2. Sebaiknya Pemerintah Desa Oeltua Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang

perlu meningkatkan sumber daya manusia (SDM) berkaitan dengan proses
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pendataan sampai dengan proses pencairan BLT-DD yang di mulai dari
tingkat RT, Dusun sampai dengan Pemerintah Desa, hal tersubut guna untuk
menghindari kesalahan dalam proses pendataan sampai dengan proses

pencairan dengan tepat waktu.
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